BAB IV

ANALISISPENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI

A. Telaah Pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy tentang Pendidikan
Akhlak Pada Anak Usia Dini

Akhlak adalah sifat yang telah tertanam dalam jiwa manusia yang
dapat menimbulkan perbuatan tanpa perlu adanya pemikiran dan
pertimbangan karena perbuatan tersebut telah dilakukan secara berulang-
ulang dalam bentuk yang sama sehingga telah menjadi sebuah kebiasaan.
Jadi akhlak bukanlah perbuatan, melainkan gambaran jiwa yang
tersembunyi. Sebagaimana pendapat |bn Maskawai, akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.*

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara
hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu
membentuk suatu kesatuan tingkah laku yang dihayati dalam kenyataan
hidup keseharian. Dari kelauan itu lahirlah perasaan mora yang terdapat
dalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk, mana yang bermanfaat dan mana yang
tidak. Al-Ghazali sendiri menerangkan bahwa akhlak itu ialah suatu istilah
tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorong
ia berbuat (bertingkah laku), bukan karena suatu pemikiran dan bukan pula

karena suatu pertimbangan. Akhlak juga bisa digambarkan sebagai tabiat

! Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 3
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atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih sehingga dalam
jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan
diangan-angan lagi.

Mengutip pendapat M. Noor Syam bahwa pendidikan adalah
aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan
jalan membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani dan jasmani.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belagjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dikarenakan pendidikan sebagai suatu proses bimbingan secara
sadar dari pendidik untuk mengembangkan kepribadian serta kemampuan
dasar manusia agar membuahkan hasil yang baik, jasmani yang sehat, kuat
dan berketerampilan, cerdas serta pandai, hatinya penuh iman kepada Allah
SWT dan membentuk kepribadian utama, maka sejak dini bahkan sgjak bayi
masih dalam kandungan, pendidikan sudah bisa diterapkan.

Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan yang dimulai sgak dini akan
menjadi pondasi yang kokoh pada diri seseorang. Begitu juga penerapan
pendidikan akhlak sgak dini sangatlah penting. Hal ini dikarenakan, usia
dini adaah masa-masa golden age dimana fisk dan psikis seseorang

berkembang pesat. Berdasarkan Undang-Undang Pendidikan Nasional, usia
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dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun. Masa ini adalah
masa emas bagi anak manusia, karena masa inilah terjadi proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik dalam hal
intelegensi dan emosional. Maka akan sangat disayangkan jika masa ini
terlewati begitu sgja tanpa ada gjaran dan pendidikan yang kuat dari orang
tua.

Di sinilah pentingnya pendidikan akhlak pada anak usia dini. Karena
usia dini dianggap sebagal pondasi yang cukup kuat untuk menerapkan
segala pola pendidikan yang akan menjadi sandaran hingga usia dewasa
nanti.

Sebagaimana dua tokoh berikut yakni Jean Piaget dan 1bnu Qayyim
Al-Jauzy, dua tokoh yang menaruh perhatian penting terhadap pendidikan
usiadini.

Piaget telah mengatakan bahwa pengetahuan tumbuh dan
berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam
dan kuat apabila selalu diuji oleh berbaga pengaaman baru. manusia
memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah kotak-kotak
yang masing-masing mempunya makna yang berbeda-beda. Pengetahuan
yang sama bagi seseorang akan dimakna berbeda oleh masing-masing
individu dan disimpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru
akan dihubungkan dengan kotak-kotak atau struktur pengetahuan dalam

otak manusia. Oleh karena itu,pada saat manusia belgjar, menurut Piaget,
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sebenarnya telah terjadi dua proses dalam dirinya, yaitu proses organisasi
informasi dan proses adaptasi .2

Proses organisasi adalah proses ketika manusia menghubungkan
infformasi yang diterimanya dengan struktur-struktur pengetahuan yang
sudah disimpan atau sudah ada sebelumnya dalam otak. Melalui proses
organisas inilah, manusia dapat memahami sebuah informasi baru yang
didapatnya dengan menyesuaikan informasi tersebut dengan struktur
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga manusia dapat mengasimilasikan
atau mengakomodasikan informasi atau pengetahuan tersebut. Proses
adaptasi adalah proses yang berisi dua kegiatan. Pertama, menggabungkan
atau mengintegrasikan pengetahuan yang diterima oleh manusia atau
disebut dengan asimilasi. Kedua, mengubah struktur pengetahuan yang
sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru, sehingga akan terjadi
keseimbangan.®

Piaget mengemukakan bahwa kemampuan (potensi) manusia terdiri
dari”:
1. Fungs: Dalam perkembangan organisme, ada faktor bawaan yang

bersifat biologis dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya.

Fungs meliputi adaptasi dan organisasi. Adaptasi meliputi unsur-unsur:

2 Baharudin dan Esa Nurwahyuni, 118

*Ibid, 118

* Suroso MS., Hand Out Psikologi Belajar Magister Psikologi Untag Surabaya (Surabaya:
Untag, 2008). 44-46.
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a. Asimilasi, yaitu suatu proses dalam merespon lingkungan yang sesua
dengan struktur kognitifnya. Jikan struktur kognitif organisme
berkembang, maka asimilasinya juga berkembang.

b. Akomodasi, yaitu suatu proses dalam merespon lingkungan, jika yang
direspon atau diterima mengandung unsur-unsur yang baru, sehingga
diperlukan perubahan struktur kognitif.

Dari teori Piaget tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

Sedangkan proses organisasi ialah kecenderungan untuk
mengorganisir, yaitu suatu proses penyesuaian untuk menjadi sistem
yang baik atau runtut.

2. Struktur: Faktor yang sifatnya sementara dari organisme, sehingga
struktur akan bisa berubah dan perubahan struktur suatu proses
perkembangan.

3. Skema: Potensi/ kemampuan secara umum manusia untuk melakukan
sekelompok perbuatan. Skema dapat digambarkan sebagai unsur-unsur
pada struktur kognitif organisme. Jadi, skema yang tersedia pada
organisme dapat menentukan organisme dalam menghadapi lingkungan.

4. 1s (content): Manifestasi/ respon spesifik berdasarkan stimulus. Isi
merupakan manifestasi dari skema atau kondisi-kondisi yang menyertai
penampilan potens tersebut (skema).

konsep-konsep teoritis yang paling utama dikemukakan Piaget

adalah teori intelegensi  (intelligence), skemata (schemata), asimilasi



114

(assimilation), akomodasi (accomodation), ekuilibrasi (equilibration), dan
interiorisas (interiorization).

Intelegensi  berperan daam  penanganan  secara  efektif
lingkungannya, karena lingkungan merupakan sesuatu yang senantiasa
dinamis. Oleh sebab itu, perlu sebuah langkah “cerdas” dari sebuah
organisme dalam lingkungannya yang terus berubah-ubah keadaannya.
Secara tidak langsung, hal itu menyiratkan kemampuan organisme untuk
bertahan terhadap keadaan lingkungannya (survive) yang dinamis. Teori
Piaget ini mendukung sebutan manusia sebaga animal rationale atau
hayawan an natiqg yang senantiasa hidup untuk mencari kondisi yang
kondusif untuk kelangsungan hidup mereka. Namun, kecerdasan
memanifestasikan dirinya pada suatu waktu tertentu akan selalu bervarias
sesua kondis yang ada. Intelegens merupakan dynamic trait,
konsekuensinya ialah intelegensi akan berkembang (berubah) sesuai dengan
pendewasaan (maturation) biologis seseorang disamping pengalaman.

Selanjutnya skemata, skemata dalam organisme sebagai penentu
respon organisme terhadap lingkungannya. Skema adalah potensi untuk
bertindak dengan cara tertentu. Skema merupakan potensi umum untuk
melakukan satu kelompok perilaku, dan isi mendeskripsikan kondisi-kondisi
yang berlaku selama terjadi manifestas potensi umum. Dengan demikian,
daam menghadapi lingkungannya yang dinamis, cara seorang anak

berubah-ubah seiring dengan pertumbuhan anak.
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Asimilasi, asimilas adalah proses penyatuan (integrasi) informasi
baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak anak.® Oleh sebab itu,
dalam realitanya seberapa besar lingkungan dapat dipahami dan direspon
bergantung pada berbagai skemata yang tersedia bagi organisme.
Selanjutnya, proses perkembangan intelektual berlanjut pada proses
akomodasi, yaitu proses memodifikasi struktur kognitif. Secara mudah,
akomodasi dimengerti sebagal proses penyesuaian struktur kognitif ke
dalam situasi yang baru.® Dalam setiap pengalaman yang dialami seseorang
akan melibatkan proses asimilasi dan akomodasi. Setigp pengalaman
melibatkan dua proses yang sama pentingnya. Proses-proses tersebut
meliputi pengenalan atau mengetahui (berhubungan dengan proses
asimilasi), dan akomodasi (menghasilkan modifikas struktur kognitif). Dari
proses modifikasi inilah, proses belgjar berlangsung dan disamakan dengan
proses belgar. Singkatnya, respon awa berdasarkan pengalaman awa
sebelumnya dinamakan asimilasi, tetapi perlu dicatat bahwa setiap
pengalaman memuat aspek-aspek yang berbeda-beda dengan pengalaman
yang diadami sebelumnya. Aspek modifikas menyebabkan perubahan
dalam struktur kognitif (akomodasi).

Dengan berkembangnya pengalaman organisme, maka struktur
kognitif juga akan berkembang, sehingga adaptasi dengan lingkungan akan

lebih sempurna. Piaget berpendapat bahwa dalam perkembangan anak,

®> Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional (Y ogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2011). 96.

® Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, 96.
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makin lama anak makin lepas dari lingkungan fisik (physical environment),
sehingga perkembangan kognitif akan semakin sempurna, dan anak akan
semakin bisa melepaskan diri dari yang kongkrit ke abstrak (interiorisasi),
yaitu proses perkembangan anak dimana anak bisa melepaskan diri dari hal-
hal nyata ke abstrak.

Sedangkan konsep ekuilibrasi’ adalah kekuatan pendorong di balik
pertumbuhan intelektual. Tanpa proses ini, perkembangan kognitif
seseorang akan tersendat-sendat dan berjalan tidak teratur.® Asimilasi
memungkinkan organisme untuk merespons situasi sekarang sesuai dengan
pengetahuan sebelumnya. Karena aspek unik ini dari situasi ini tidak dapat
direspon berdasarkan pengetahuan sebelumnya, maka aspek yang unik dan
baru dari pengalaman ini akan menyebabkan ketidak seimbangan kognitif.
Adanya bawaan yang membutuhkan dalam mencapai keselarasan
(ekuilibrum), struktur mental organisme berubah agar dapat memasukkan
aspek unik dari pengalaman ini dan mengupayakan keseimbangan kembali
kognitif. Asumsi Piaget yang menyatakan bahwa semua organisme
berkecenderungan dari bawaannya untuk menciptakan hubungan yang
selaras dengan lingkungannya. Sesuai dengan namanya, ekuilibrasi
(equilibration) berarti keseimbangan, yang menuntut organisme beradaptasi
dengan lingkungannya secara maksimal. Ekuilibrasi atau penyeimbangan
mengindikasikan sebagai dorongan terus menerus ke arah keseimbangan.

Seseorang dengan kemampuan ekuilibrasi yang baik akan mampu menata

" Menurut Piaget sendiri, konsep ekuilibrasi ini setara dengan konsep hedonisme Sigmund
Freud atau konsep aktualisasi diri Maslow dan Jung.
8 Eveline Siregar dan Hartini Nara, 32.
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berbagai informasi yang diterimanya dalam urutan yang baik, jernih, dan
logis. Sebaliknya, jika kemampuan ekuilibrasi seseorang rendah, ia
cenderung menyimpan semua informasi yang ada pada dirinya secara
kurang teratur, sehingga ia akan hadir dengan karakteristik yang ruwet,
tidak logis, dan berbelit-belit.

Selanjutnya yakni interiorisasi, interiorisasi adalah penurunan
ketergantungan pada lingkungan fisk dan meningkatnya penggunaan
struktur kognitif. Contohnya, anak-anak mampu “memikirkan” objek yang
sebelumnya tidak mampu mereka pikirkan. Anak akan menunjukkan proses
adaptif yang pada mulanya terlihat jelas, yang pertama-tama menggunakan
skema sensorimotor dan berkembang sampa pada titik operasi formal
(formal operations). Operasi forma adalah bentuk tertinggi dari
perkembangan intel ektual .

Daam berbaga teorinya, Piaget mungkin tidak mengungkapkan
secara langsung tentang pendidikan akhlak pada anak usia dini, namun dari
barbaga teorinya yang menjelaskan bahwa bagaimana setiap individu itu
berkembang seiring lingkungan yang mempengaruhinya, juga bagaimana
memori setigp orang mampu menyimpan pengalaman-pengalaman di masa
lalu sebagal bahan pengetahuannya dalam berkembang, maka dapat diambil
kessmpulan bahwa Piaget setuju dengan pengalaman-pengalaman yang
dimiliki seorang anak akan membentuk memori dasar dalam otaknya untuk

menjadi bahan dalam pengetahuan-pengetahuan berikutnya. Itulah kenapa
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perlunya menjaga lingkungan dan interaksi sosial yang baik dan kondusif

bagi anak anak.

Piaget juga mengatakan bahwa pengetahuan ilmiah itu berevolus,
berubah dari waktu ke waktu. Pemikiran ilmiah adalah sementara, tidak
statis, dan merupakan proses. Pemikiran ilmiah merupakan proses
konstruksi dan reorganisasi yang terus menerus.® Sebagaimana akhlak yang
juga bisa jadi berubah-ubah seiring perkembangan zaman, maka perlu
adanya reorganisasi terus menerus seiring perkembangan zaman agar tidak
akhlak tidak terlihat sebagai sesuatu hal yang kuno dan ketinggalan zaman.

akhirnya dapat diambil kessimpulan tentang pendidikan akhlak pada
anak usia dini sebagaimana menyimpulkan teori Piaget sebagai berikut:

1. Belgiar menurut Piaget adalah suatu proses perolehan pengetahuan yang
dibentuk oleh individu itu sendiri karena individu melakukan interaksi
secara terus menerus dengan lingkungan
Pendidikan akhlak juga merupakan suatu proses pembelgaran, dimana
dalam proses pembelgaran tersebut, individu mendapatkan pengetahuan
tentang hal baik dan buruk, hal yang patut dan tidak patut dilakukan,
sehingga memproses individu menjadi pribadi yang berakhlak baik.
Pembelgjaran tersebut juga harus dilakukan terus-menerus sgjak usia
dini, karena akhlak berkaitan dengan interaksi secara terus menerus

dengan lingkungan sekitar.

® Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, 38
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2. Menurut Piaget dalam penciptaan pengetahuan individu dan objek [uluh

menjadi satu dan tidak dapat dipisahkan.
Sebagaimana pendidikan akhlak, adalah satu kesatuan jiwa dan raga
manusia. Ketika jiwanya telah tertanam dengan akhlak yang baik, maka
raga akan merealisasikannya dengan perbuatan dan tingkah laku yang
baik sebagaimana cerminan hatinya.

3. Pengetahuan adalah suatu proses yang tidak pernah ada ujung akhirnya,

artinya bahwa pengetahuan selalu berkembang, selalu berubah menuju
pada bentuk yang akan lebih tinggi dan lebih sempurna.
Begitupun dengan pendidikan, pendidikan adalah suatu hal yang tidak
ada batasnya bagi manusia. Dari sgak usia dini bahkan sgjak dalam
kandungan. Tak terkecuali dengan pendidikan akhlak. Dengan sedini
mungkin memberikan pondasi pendidikan akhlak pada anak, hal itu akan
menjadi bekalnya hingga dewasa nanti sehingga terciptalah akhlakul
karimah sebagai insan yang sempurna.

Berbeda dengan Jean Piaget yang tidak menyebutkan secara
langsung pendidikan akhlak pada anak usia dini, Ibnu Qayyim Al-Jauzy
lebih gamblang menjelaskan tentang pendidikan akhlak pada anak usia dini.
Dimana menurut Ibnu Qayyim Al-Jauzi akhlak dibangun atas pondasi
kebalkan dan keburukan. Sedangkan kebaikan dan keburukan itu berada
pada fitrah yang selamat dan akal yang lurus, maka segala sesuatu yang
dianggap baik oleh fitrah dan akal yang lurus , ia termasuk bagian dari

akhlak yang baik dan mulia, dan setiap sesuatu yang dianggap jelek, maka



120

ia termasuk akhlak yang buruk. Akhlak yang di dasarkan pada empat hal
yakni sabar, kehormatan diri, keberanian, dan rasa keadilan.

Dalam karyanya Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud, 1bnu Qayyim
al-Jauziyah mengemukakan konsep pendidikan anak yang muaranya diatur
oleh tuntunan al-Quran dan Sunnah. lbnu Qayyim juga menyoroti
pentingnya proses perkembangan anak dari waktu ke waktu dan ia akan
memberikan periodisasi pendidikan anak usia prasekolah. Hal ini secara
langsung menjelaskan bagaimana Ibnu Qayyim menaruh perhatian yang
cukup besar pada anak usia dini.

Begitupun ketika Ibnu Qayyim menyatakan bahwa: “Ajari dan
didiklah anak-anakmu, sedangkan Hasan berkata: gaklah mereka untuk taat
pada Allah dan garilah mereka tentang kebaikan”. Secara tegas dan
langsung pernyataan itu menyatakan betapa pentingnya kebaikan (akhlak)
digackan sgak usia dini. Sebagamana Hadist Rosul yang
artinya:”perintahlah anak-anakmu untuk melaksanakan shalat pada usia 7
tahun , pukullah mereka jika mereka membangkang untuk shalat pada usia
10 tahun dan pisahlah tempat tidur mereka”, di dalam hadis ini terdapat 3
tata karma dalam memerintah anak : memerintah mereka untuk shalat,
memukul mereka jika membangkang, dan memisah tempat tidur.

Daam pandangan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah diantara metode yang
paling tepat dalam mendidik anak usia dini adalah melalui pembiasaan dan
suri tauladan. Pembiasaan yang baik disertai dengan suri tauladan yang baik

dari orang tua merupakan poin penting dalam pendidikan akhlak pada anak
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usia dini. Sebagaimana yang dikutip dalam kitab Tuhfat al-Maud(d bi
Ahkam a-Maul(dd:“Anak kecil di masa kanak-kanaknya sangat
membutuhkan seseorang yang membina dan membentuk akhlaknya, karena
ia akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang menjadi kebiasaan
(yang ditanamkan oleh para pendidik). Jika seorang anak selalu dibiasakan
dengan sifat pemarah dan keras kepala, tidak sabar dan selalu tergesa-gesa,
menurut hawa nafsu, gegabah dan rakus, maka semua sifat itu akan sulit
diubah di masa dewasanya. Maka jika seorang anak dibentengi, dijaga dan
dilarang melakukan semua bentuk keburukan tersebut, niscaya ia akan
benar-benar terhindar dari sifat-sifat buruk itu. Oleh karena itu, jika
ditemukan seorang dewasa yang berakhlak buruk dan melakukan
penyimpangan, maka dipastikan akibat kesalahan pendidikan di masa
kecilnya dahulu.

Selanjutnya Ibnu Qoyyim juga menegaskan bahwa seorang anak
hendaknya dijauhkan dari sifat malas, santai dan tidak mempunya aktifitas
positif, tetapi justru harus dibiasakan bekerja keras, sportif dan — Bahwa
seorang anak hendaknya dijaunkan dari sifat maas, santa dan tidak
mempunyai aktifitas positif, tetapi justru harus dibiasakan bekerja keras,
sportif dan melakukan berbagai kesibukan. Karena pada dasarnya orang
yang paing bahagia adalah mereka yang dapat bekerja dan melakukan
aktifitas-aktifitas positif dan kontributif, sehingga membiasakan anak
dengan keseriusan dan kesungguhan belgar dan beraktifitas akan

berdampak positif pada pola hidupnya di kemudian hari
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Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, tanggung jawab tarbiyah
(pendidikan) anak itu berada di pundak orang tua dan pendidik (murabbi)
apalagi ketika anak masih dalam masa awa pertumbuhan. Mereka sangat
membutuhkan pembina yang selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya,
karena anak-anak pada masa itu sangat tidak mampu untuk membina diri
mereka sendiri, sehingga mereka membutuhkan seorang qudwah yang
menjadi panutan untuk diri anak dalam sikap dan perilakunya.

Dari beberapa pandangan Ibn Qayyim tersebut di atas, jelaslah
bahwa anak-anak adalah sosok yang harus diakui eksistensinya sebagai
obyek dan subyek pendidikan. Dengan demikian, ia harus mendapatkan
pendidikan yang baik dengan cara mengarahkan, membimbing dan
menumbuh-kembangkan potensi-potensi  positif yang dimilikinya untuk
persigpan di  kehidupannya yang akan datang. Orang yang paling
bertanggung jawab ini adalah orang tuanya, sebab kebanyakan kerusakan
pada anak diakibatkan oleh orang tua yang mengabaikan hak-hak anak dan
tidak menggari mereka kewajiban agama dan Sunnah serta potensi-potens
yang dimilikinya.

Dari berbagai pemikiran Jean Piaget dan Ibnu Qayyim Al-Jauzy
tentang pendidikan akhlak pada anak usia dini memiliki perbedaan yang
mendasar. Berdasarkan penelitiannya, Jean Piaget menyatakan bahwa
lingkungan memang mempunya peran dalam mempengaruhi suatu
individu, namun Jean Piaget juga menyatakan bahwa setigp individu

mempunya sifat bawaan yang tidak bisa dipengaruhi oleh lingkungan. Sifat
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bawaan tersebut nantinya yang akan memfilter dengan sendirinya
pengetahuan-pengetahuan yang masuk. Karena satu pembelgjaran yang
sama ternyata tidak bisa dicerna secara sama oleh semua individu, karena
tigp individu mempunyai term-term tersendiri yang mengatur masuknya
pengetahuan dalam sistem otak.

Sedangkan 1bnu Qayyim Al-Jauzy dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda juga masa hidup yang berbeda dengan Jean Piaget,
mempunyai pandangan yang berbeda pula tentang pendidikan akhlak pada
anak usia dini. 1bnu Qayyim lebih menekankan pada faktor luar, bahwa
penggjaran kebaikan, pendidikan akhlak dari orang tua dan lingkungan
sekitar sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak
selanjutnya. Anak semacam hanya menjadi objek penerima yang ketika
dihadapkan dengan lingkungan yang baik, maka ia akan menjadi baik. Dan
jika dihadapkan pada lingkungan dan penggaran yang buruk, ia juga akan

mengikutinya.

B. Relevans Pendidikan Akhlak pada Anak Usia Dini dalam Pandangan
Kedua Tokoh dengan Pendidikan Saat Ini

Dalam era modern seperti saat ini, rasanya teori kedua tokoh di atas

tidak ada yang salah dan memang saling melengkapi. Pertama, manusia

pada masa kanak-kanak, sangat perlu pendampingan orang tua dalam

mendidik karakter anak, perlu lingkungan yang kondusif dan baik demi

terciptanya karakter dan akhlak yang baik pada anak, perlu pembiasaan hal-
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hal baik sgak dini pada anak sehingga hal baik tersebut menjadi pondasi
yang bak dalam pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. Jika
dikatakan bahwa setigp individu sudah mempunya filter dalam dirinya
sendiri, namun pembelgjaran hal-hal baik harus tetap dilakukan. Hal ini bisa
jadi menjadi penguat filter tersebut dan mengasah karakter yang baik agar
semakin muncul sehingga menutupi karakter buruk padadiri individu.

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu proses
pengembangan peserta didik baik jasmani maupun rohani sehingga tercipta
manusia yang seutuhnya, kiranya pemikiran kedua tokoh dalam penulisan
tesis inidapat direlevansikan dengan pendidikan saat ini. Pendidikan pada
masa sekarang yang harusnya mengutamakan pembentukan akhlak yang
baik sehingga tercipta individu yang tidak hanya pandai dibidang teknologi,
namun juga bisa membentengi diri dari bebasnya dunia teknologi. Pondasi-
pondasi pendidikan yang telah dipaparkan oleh Ibnu Qoyyim Al-Jauzy bisa
menjadi landasan baik bagi orang tua maupun guru di sekolah sebagai bekal
mendidik anak manusia. Dikarenakan dalam berbagai hal pemikiran Ibnu
Qoyyim Al-Jauzy masih sangat sederhana, maka diperlukan kombinasi
pemikiran modern guna membentuk pola pendidikan akhlah yang
dibutuhkan saat ini.

Pemikiran-pemikiran Jean Piaget sebagal salah satu tokoh psikologi
yang juga konsern pada pendidikan anak usia dini rasanya bisa menjadi
pelengkap pemikiran Ibnu Qoyyim Al-jauzy dalam pembentukan akhlak

pada anak usia dini. Jean Piaget yang melihat anak tidak sebagai kertas
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kosong mengajarkan kita sebagai pendidik bahwa setiap anak itu berbeda.
Karena setiap anak berbeda, pendidik harus mampu masuk dan menyelami
dunia anak guna mendapatkan pola pendidikan yang tepat sehingga tercapai
target pendidikan seperti yang diharapkan. Anak bukan seperti kertas
kosong juga mengagarkan kepada pendidik bahwa tidak pada tempatnya
untuk membanding-bandingkan antara anak satu dengan anak yang lainnya.
Mengajarkan kepada pendidik bahwa setigp anak itu unik dan membawa
potensi masing-masing di dalam dirinya

Sebagaimana dengan pendidikan akhlak yang ingin dicapai dengan
tolak ukur akhlak yang baik dalam diri peserta didik sgjak usia dini, kita
bisa merujuk pemikiran kedua tokoh dengan menciptakan kondis
lingkungan yang kondusif juga menggali setiap potensi anak sehingga bisa
tersalurkan dengan baik. Dengan tersalurnya setiap potens peserta didik
dengan baik, maka akan meminimalisisr celah baginya untuk melakukan
hal-hal yang kurang penting serta hal-hal yang melanggar norma-norma

agama dan kemanusiaan yang berlaku.



TABEL KOMPARASI

ANALISISPEMIKIRAN KEDUA TOKOH TENTANG

piaget: tahap sensorimotor (pada

Ibnu Qoyyim Al-Jauzy: masa

N JEAN PIAGET IBNU QOYYIM AL-JAUZY

O PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI

1. | Organisme hidup dan lahir dengan | Akhlak dalam Islam dibangun | Dalam hal ini terdapat pendapat yang cukup berbeda antara Jean
dua  kecenderunngan, yakni | atas pondasi kebaikan dan | Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy. Jean Piaget menyatakan bahwa
adaptasi dan organisasi keburukan yang didasarkan | perilaku organisme atau individu tidak hanya didasarkan pada

pada lingkungan  tempat | lingkungan, tetapi juga proses organisasi dalam dirinya melaui

tumbuh dan berkembangnya | tahap-tahap seperti dijelaskan dibawah. Sedangkan Ibnu Qoyyim

seorang anak berpendapat bahwa perilaku (akhlak) seseorang didasarkan pada
kebaikan atau keburukan yang digarkan lingkungan sekitar
kepadanya.

2. | Dalam proses adaptasi terdapat | Tidak menjelaskan secara| Dalam ha ini, Jean Piaget lebih terperinci menggambarkan
tahap-tahap yang harus ditempuh, | terperinci  proses  adaptasi | bagaimana suatu informasi dan pengaruh lingkungan itu bisa masuk
yakni intelegensi,  skema, | manusia terhadap | dan mempengaruhi suatu organisme. Terdapat tahap-tahap yang jelas
asimilasi, akomodasi, ekuilibrasi, | lingkungannya seperti yang telah dijelaskan dalam bab 3 tentang teori Jean Piaget.
interiorisasi Ibnu Qoyyim tidak menjelaskan hal tersebut secara terperinci, hal ini

dapat difahami karena periode kehidupan dan latarbel akang keilmuan
kedua tokoh yang memang berbeda cukup jauh.

3. | Menurut Piaget, manusia melalui | Ibnu Qoyyim juga menjelaskan | Jean Piaget menjelaskan bahwa tahapan-tahapan usia suatu individu
empat tahap dalam memahami | tentang tahapan pendidikan | mempengaruhi proses pembelgaran yang mampu diterimanya. Hal
dunia. Masing-masing tahap, | yang harus diberikan kepada | ini karena berhubungan tengan tingkat intelegensi manusia yang terus
dimana di sini dibedakan dalam | anak sesuai dengan usianya. berkembang sesuai dengan usianya. Seseorang tidak akan mampu
hal usiamemili cara yang berbeda melompati satu tahap dalam urutan ini dan tidak akan mampu belgjar
tentang pemikiran. Tahap ini sesuatu diluar tahap kognitifnya. Namun individu yang berbeda
adalah cara yang berbeda untuk melewati tahap tersebut dengan kecepatan yang agak berbeda
memahami dunia yang membuat Sedangkan 1bnu Qoyyim membedakan tahap-tahap usai seorang anak
satu tahap lebih mau dari yang sebagal panduan orang tua tentang apa yang harus dilakukan terhadap
lain buah hatinya.

4. | Tahapan usia belgar menurut | Tahapan usia belgjar menurut | Saat Jean Piaget membedakan tahap-tahap perkembangan pada anak

sgjak dia dilahirkan, maka Ibnu Qoyyim memulainya sgjak masa
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saat lahir hingga usia 2 tahun),
tahap praoperasiona (usia 2
hingga 7), tahap operasional
konkret (usia 7 hingga 11), dan

pranatal, usia 0-2 tahun, usia 2-
5/7 tahun (mumayyiz), usia 9-
10 tahun (menjelang puber),
usia 12-15/16 tahun ( masa

pranatal. Jean Piaget membedakan tahap perkembangan anak
berdasarkan teori perkembangan kognitif yang telah ditelitinya
Sedangkan Ibnu Qoyyim membedakan tahap perkembangan anak
berdasarkan garan Isam, dimana dijelaskan kapan harus

tahap operasional formal (usia 11 | puber), masa baigh 15/16 | menggarkan anak sholat dan memberi hukuman saat anak tidak
hingga dewasa) tahun, mel aksanakannya.
Intellegensi (tingkah laku adaptif | Anak kecil di masa kanak- | Jean Piaget mengutarakan bahwa perilaku seorang anak tidak hanya

yang terarah kepada kontak
dengan lingkungan dan kepada
penyusunan pemikiran ) manusia
adalah suatu tindakan yang terjadi
pada semua level
perkembanganyang terus menerus

kanaknya sangat membutuhkan
seseorang yang membina dan
membentuk akhlaknya, karena
ia  akan tumbuh dan
berkembang sesual dengan apa
yang menjadi kebiasaan (yang
ditanamkan oleh para
pendidik)

dipengaruhi oleh lingkungan dimana anak tersebut dibentuk, tetapi
juga dipengaruhi oleh tingkat intelegens dan koordinasi dalam
dirinya. Hal ini berarti bahwa lingkungan tidak berpengaruh 100%
daam membentuk kepribadian seseorang, diakrenakan individu
merupakan suatu hal yang aktif, bukan yang pasif dan hanya
menerima pengaruh dari luar.

Sedangkan Ibnu Qoyyim menekankan bahwa kepribadian dan
tingkah laku seorang anak adalah pengaruh dari lingkungan dan
orang tua yang mendidiknya. Bahkan Ibnu Qoyyim menyalahkan
orang tua ketika seorang anak tersebut tumbuh dengan perilaku yang
buruk, hal ini berarti orang tuatidak mendidiknya dengan benar.
Daam hal ini terdapat perbedaan yang cukup mencolok tentang
pendapat jean Piaget dan Ibnu Qoyyim Al-Jauzy
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